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Abstract: This community service activity was carried out in collaboration with related agencies, the 
UNISMUH School Science teacher. The number of activity participants was 22 science teacher candidates. 
The topic of training on making science learning media from environmental materials. The forms of this 
activity are: Stage 1: providing a general explanation of the aims and objectives of community service 
activities; 2nd stage: group formation; 3rd stage: demonstrating how to make media from environmental 
materials; Stage 4: guidance and training to identify materials from the environment that can be made into 
media; Stage 5: training participants to design media for science subject matter for class VII, class VIII, and 
class IX; 6th stage: providing guidance and training on making media according to media design; Stage 7: 
providing guidance and training on using or operating the Science learning media that has been made; Stage 
8: providing and training to participants on how to maintain and improve learning media; Stage 9: carry out 
the evaluation. The results obtained: natural science materials that can be made into media for each class 
VII, VIII, and IX: 50%, 60%, and 50%; Teacher response: 90% highly cope with media, 10% helpful; 60% really 
helps the science teaching and learning process, 86% can help. Conclusion Science teachers are very skilled at 
making and using media. 
Keywords: science media, skills, local raw materials, natural science teachers 
 
Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana atas kerja sama dengan instansi terkait 
kepala SMP UNISMUH, dan guru IPA SMP UNISMUH. Jumlah peserta kegiatan 22 orang calon guru IPA. Topik 
pelatihan pembuatan media pembelajaran IPA dari bahan lingkungan. Bentuk kegiatan ini adalah: Tahap ke-
1: memberikan penjelasan secara umum maksud dan tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat; 
Tahap ke-2: pembentukan kelompok; Tahap ke-3: mendemonstrasikan cara membuat media dari bahan 
lingkungan; Tahap ke-4: bimbingan dan pelatihan mengidentifikasi bahan dari lingkungan yang dapat dibuat 
menjadi media; Tahap ke-5: melatih peserta mendisain media materi pelajaran IPA kelas VII, kelas VIII, dan 
kelas IX; Tahap ke-6: memberikan bimbingan dan pelatihan membuat media yang disesuaikan dengan disain 
media; Tahap ke-7: memberikan bimbingan dan pelatihan menggunakan atau mengoperasikan media 
pembelajaran IPA yang telah dibuat; Tahap ke-8: memberikan dan pelatihan kepada para peserta cara 
merawat dan memperbaiki media pembelajaran; Tahap ke-9: melaksanakan evaluasi. Hasil didapatkan: 
materi IPA yang dapat dibuatkan media masing-masing kelas VII, VIII, dan IX: 50%, 60%, dan 50%; Respon 
guru: 90% sangat mengatasi media, 10% bermanfaat; 60% sangat membantu proses belajar mengajar IPA, 
86% dapat membantu. Kesimpulan guru IPA sudah sangat terampil membuat dan menggunakan media. 
Kata Kunci: media IPA, keterampilan, bahan baku lokal, guru Ilmu pengetahuan alam 
 

1. PENDAHULUAN 
Menyikapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dan 

menggelobal, maka pendidikan adalah merupakan alternatif pertama dan utama sebagai langkah 
antisipai sebagaimana fitrah manusia itu sendiri dalam proses pertumbuh-annya senantiasa diiringi 
dengan perbuatan belajar dan tanpa disadari sudah merupakan suatu kebutuhan utama dalam 
kehidupannya. 

Berbagai bentuk pendidikan yang dikembangkan di Indonesia semuanya diarahkan kearah 
bagaimana terwujudnya pemerataan pendidikan sebagaimana diamandemenkan dalam undang-
undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) menetapkan bahwa tiap-tiap warga negara berhak 
mendapatkan pengajaran sehingga sistem pendidikan nasional dilakukan di luar sekolah (Audie, 
2019; Ahmad, 2020; Amini., & Pujiharti,2021; Alfi., & Rifa, 2021). 

Hak mendapatkan pengajaran dalam Undang-undang Dasar tersebut mengandung arti 
pengajaran harus memperhatikan masalah-masalah seperti keluesan geografis, pemerataan kualitas, 
cara penyajian serentak dan sebagainya. Dengan demikian usaha pemerataan pendidikan merupakan 
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hal yang perlu didukung tidak saja oleh suatu itikad baik, akan tetapi juga suatu penelitian yang 
intensif dan usaha-usaha lainnya. 

Penggunaan media pembelajaran IPA akan dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif 
dan psikomotorik anak. Menurut Piaget, anak dapat menafsirkan apa yang dilihat, dirasakan, 
didengar, sesuai dengan apa yang mereka cernakan dalam alam pikirannya, dengan demikian dalam 
belajar IPA anak perlu diberikan pengalaman konkrit melalui penggunaan media IPA secara optimal 
(Dadi et al., 2019; Annisa., & Husnul,2020;). Media pembelajaran IPA cukup efektif dan efisien dalam 
rangka mengantarkan peserta didik untuk menyerap materi pelajaran secara mudah serta 
diharapkan dapat menimbulkan suatu imajinasi yang tinggi (Fatimah; & Yusuf, 2014; Desriana et al., 
2018; Desimarlina et al., 2021). 

Penggunaan media pembelajaran IPA yang tepat dapat menghilangkan verbalisme, dan 
dapat pula menciptakan kegairahan belajar, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung 
antara anak didik dan lingkungan dalam rangka memahami materi pelajaran IPA (Garris, 2020; Fitria 
et al., 2021; Gabriela, 2021). Demikian pula penggunaan media pembelajaran IPA yang tepat dan 
memotivasi peserta didik untuk memahami pelajaran yang sudah diajarkan dikelas. 

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran 
audio visual rata-rata pemahaman IPA mencapai 70.30%, sedangkan yang diajar tanpa media skor 
rata-rata pemahaman IPA berkisar 50.95% (Hilarius et al.,2018; Ghofur, 2018; Hafid, 2011; Hapsari et 
al., 2021). Harsiwi., & Arini, (2020); Herawat, (2022), melaporkan bahwa dengan menggunakan 
media pembelajaran IPA maka kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat tinggi berkisar 70% 
sedangkan yang tidak menggunakan media berkisar 40%, pengajaran dengan media dua dimensi dan 
media tiga dimensi memberikan pengaruh yang berarti terhadap pemahaman IPA pada peserta didik 
SD. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka perlu dipikirkan usaha untuk dapat merancang 
media pembelajaran IPA bagi guru. Kegiatan ini disamping dapat memberi ketrampilan pada guru 
IPA, juga merupakan kegiatan untuk memanfaatkan bahan-bahan dari lingkungan yang mudah 
diperoleh dan dapat dijadikan sebagai bahan utama dalam pembuatan media pembelajaran IPA. 

Permasalahan utama yang dihadapi para guru IPA di sekolah menengah pertama adalah 
bagaimana memanfaatkan bahan lingkungan yang ada di sekitar kita untuk dijadikan media 
pembelajaran IPA; komponen bahan mana saja dalam media pembelajaran IPA yang dapat dibuat 
sendiri oleh guru IPA dengan memanfaatkan bahan dari lingkungan; bagaimana cara merancang 
media pembelajaran IPA menarik bagi peserta didik; bagaimana mengatasi kekurangan penyediaan 
media pembelajaran IPA di SMP. 

Secara umum tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengatasi 
hambatan-hambatan atau kesulitan guru IPA dalam pengajaran materi pelajaran IPA dengan 
menggunakan media pembelajaran IPA di SMP. Salah satu hambatan yang dihadapi adalah 
terdapatnya beberapa konsep-konsep IPA yang abstrak yang hanya dapat diajarkan dengan 
menggunakan media pembelajaran IPA sehingga konsep itu menjadi lebih kongkrit yang pada 
akhirnya peserta didik dengan mudah dapat memahami dengan baik konsep tersebut. 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai 
berikut: 1) kegiatan belajar mengajar IPA dengan menggunakan media pembelajaran IPA dapat 
berlangsung dengan baik; 2) peserta didik lebih termotivasi belajar IPA dalam memahami konsep-
konsep IPA dan pada akhirnya membangkitkan minat dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Dalam pembelajaran IPA, guru selalu berusaha untuk mencapai tujuan pengajaran sesuai 
dengan hakikat ilmu itu sendiri. Salah satu tujuan pengajaran IPA pada abad 21 adalah 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Untuk mencapai hal tersebutf, 
maka peserta didik memerlukan kebebasan berpikir untuk mengembangkan dan menghormati 
intuisi, pendapat dan daya nalar (Kurniawan et al., 2018; Latip., & Azis, 2021; Jannah., & Idam, 2022). 
Melalui penggunaan media pengajaran IPA, diharapkan dapat memberikan kemampuan kepada 
peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Muhtar et al., 
2020; Melinda., & Erwin, 2021; Linggarsari, 2021; Mahardika et al., 2021; Mayasari et al., 2022; 
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Legina., & Sari, 2022), menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan media dengan yang diajar tanpa 
menggunakan media. 

Dengan memanfaatkan media pembelajaran IPA yang tersedia, para peserta didik dapat 
berhadapan secara langsung dengan media pembelajaran IPA, ini berarti memberikan manfaat yang 
besar bagi peserta didik, seperti peserta didik dapat terlibat secara langsung menggunakan multi 
sensori dalam artian peserta didik dapat mendengar, melihat dan meraba yang dapat meningkatkan 
ketrampilan dan menciptakan suasana akrab (Muhson, 2010; Nurseto, 2012; Nurnamawi., & Rahim, 
2019; Muttaqin et al., 2021; Pamungkas., & Henny, 2021) 

Untuk menciptakan iklim belajar seperti itu, tampaknya guru di SMP sangat diharapkan 
untuk senantiasa menggunakan media pembelajaran IPA dalam proses belajar mengajar. Dengan 
memperatikan tugas guru IPA dalam proses belajar mengajar di SMP, maka pola system pengajaran 
yang tepat digunakan adalah pola sistem pengajaran yang lengkap dengan program media (Putri & 
Rezkita, 2019; Putranadi et al., 2021; Putra., & Suniasih, 2021). 

Pada pola ini terdapat pembagian tanggungjawab antara guru dengan media dalam 
pengajaran. Hal ini berarti guru mengalami perubahan peranan, ia bukan lagi sekedar penyaji 
informasi tetapi ia harus memilih dan mengevaluasi program media, merancang dan melengkapi 
dengan hal-hal atau area yang belum dicakup oleh program media yang dipilihnya (Rahma & 
Tanjung, 2019; Rahmatullah et al., 2020; Resmini’ et al., 2021). Bahan pengajaran yang disajikan 
umumnya sudah dirancang dari awal kedalam sistem pengajaran yang menggabungkan materi, 
teknik, setting. Pola ini dapat digambarkan seperti pada gambar 1 di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Pola sistem pengajaran yang dilengkapi dengan program media 
 

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa dengan pola sistem pengajaran yang dilengkapi 
dengan program media rata-rata hasil belajar IPA peserta didik sangat tinggi 36.60 % dan skor 
tertinggi 40 (Rozie., & Andika, 2015; Supartini, 2016; Supardi, 2017; Risky, 2019; Sudarmayana et al., 
2021; Tiara., & Melinda, 2021). Sutrisno, (2021); Sunami., & Aslam, (2021), melaporkan bahwa 
dengan menggunakan media pembelajarn IPA sangat menunjang pemahaman konsep IPA bagi 
peserta didik. 

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikans hasil 
belajar IPA peserta didik diajar dengan menggunakan media proyektor dengan tanpa menggunakan 
media proyektor dan LKPD (Wahyu et al., 2020; Triningsih, 2021; Suripah et al., 2023). 

Berbagai jenis media pembelajaran IPA dari yang paling sederhana sampai pada alat-alat 
yang serba berbentuk elektronik (Widaya et al., 2014; Widiana, 2016; Yunita, 2020): media dasar 
(papan tulis, gambar, model peta konsep; media cetak (majalah, pamlet, hand out dan sebagainya); 
media pandang (benda seni, slide, OHP dan sebagainya), media dengan pandang (TV, bioskop, 
panggung, boneka); media dengar (radio, tape recorder, dan sebaginya). 

Beberapa jenis-jenis media pengajaran yang dapat digunakan dalam proses pengajaran 
adalah: media grafis seperti gambar, foto, grafik bagan atau diagram, poster, kartun, komik dan lain-
lain; media tiga dimensi; yaitu dalam bentuk model seperti model padat, model penampang, model 
susun, model kerja, model uap; dan media lingkungan; yaitu belajar du luar sekolah (Zulfahmi, 2020; 
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Zulirfan et al., 2021). Penggunaan modia tidak dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan medianya, 
tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan perananya dalam membantu mempertinggi kualitas 
proses pengajaran. Penggunaan media pengajaran sangat bergantung pada tujuan pengajaran, 
bahan pengajaran, kemudian memperoleh media yang diperlukan serta ke-mampuan, mudah dalam 
menggunakannya dalam proses pengajaran. 

Penggunaan media pembelajaran IPA, guru perlu memiliki pemahaman media pengajaran 
antara lain jenis dan manfaat media pengajaran, kreteria memilih dan menggunakan media 
pengajaran, menggunakan alat sebagai alat bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media 
dalam proses belajar peserta didik; guru terampil membuat media pengajaran sederhana untuk 
keperluan pengajaran, terutama media dua dimensi atau grafis, dan beberapa media tiga dimensi 
serta media proyeksi; pengetahuan dan ketrampilan dan menilai keektifan penggunaan media dalam 
proses pengajaran (Wahyu et al., 2020; Zulirfan et al., 2021). 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dengan menggunakan media pembelajaran IPA 
diantanya: meletakkan dasar-dasar yang kongkrit untuk berpikir dan oleh karena itu mengurangi 
verbalisme; memperbesar perhatian para peserta didik; meletakkan dasar-dasar yang penting untuk 
perkembangan belajar dan oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap; memberikan 
pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan peserta 
didik; menumbuhkan perkiraan yang teratur dan kontinu, hal ini terutama terdapat dalam gambar 
hidup; membantu tumbunya pengertian dan dengan demikian membantu perkembangan 
kemampuan berbahasa; dan memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah diperoleh 
dengan cara lain serta membantu perkembangan efisiensi yang lebih mendalam serta keragaman 
yang lebih banyak dalam belajar (Wahyu et al., 2020; Mahardika et al., 2021; Sutrisno., 2021; Suripah 
et al., 2023). 

 
2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen Universitas Negeri 
Makassar di SMP Universitas Muhammadiyah Makassar (UNISMUH) di Kota Madya Makassar yaitu 
pelatihan Pemanfaatan bahan bekas sebagai sumber pembuatan media pembelajaran IPA untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kegiatan ini diikuti oleh guru-guru IPA di SMP UNISMUH. 
Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan PKM yaitu menggunakan metode Penyuluhan 
dan pelatihan. Berikut alur pelaksaaan kegiatan pengabdian masyarakat (Gambar 2). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pelatihan pembuatan media pembelajaran bagi 

guru IPA di SMP UNISMUH untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik 
 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencapai tujuan pada kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 1) melakukan kerja sama dengan instansi terkait, 
Dinas Pendidikan Makassar, kepala SMP UNISMUH; 2) melakukan kegiatan bimbingan 
mengidentifikasi beberapa komponen media pembelajaran IPA yang dapat dibuat dari bahan 
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lingkungan pada guru UNISMUH; 3) memberikan bimbingan pada guru untuk mendesain beberapa 
media pembelajaran IPA; 4) mengadakan bimbingan praktikum pembuatan media pembelajaran 
dengan menggunakan bahan dari lingkungan dan cara menggunakan media yang telah dibuat oleh 
guru; 5) memberikan postest (angket) dan diskusi dengan peserta; (6) melaksanakan evaluasi seluruh 
pelaksanaan kegiatan dan menganalisis outcome hasil kegiatan.  

Pelaksanaan bimbingan dan pelatihan dalam kegiatan ini dilakukan secara bertahap, yakni: 
Tahap ke-1: Tim pelaksana kegiatan memberikan penjelasan secara umum maksud dan tujuan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, kepada seluruh peserta dan kepala SMP UNISMUH.  
Tahap ke-2: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah Tim pelaksana dan dibantu oleh 2 
(dua) orang mahasiswa membagi 6 (enam) kelompok dengan banyaknya anggota setiap kelompok 
antara 4-6 orang. Adapun tugas tiap kelompok adalah untuk kelompok 1 dan 2 membuat media kelas 
VII, kelompok 3 dan 4 membuat media kelas VIII, dan kelompok 5 dan 6 membuat media kelas IX. 
Tahap ke-3: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini, yakni anggota tim pelaksana 
mendemonstrasikan cara membuat media dari bahan lingkungan, peserta memperhatikan dan 
mencatat cara membuat media. 
Tahap ke-4: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melakukan bimbingan dan pelatihan 
mengidentifikasi bahan dari lingkungan yang dapat dibuat menjadi media dan mengidentifikasi 
materi IPA yang dapat dibuatkan media pembelajaran IPA kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX. 
Tahap ke-5: kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah membimbing dan melatih peserta 
mendisain media dari bahan lingkungan berdasarkan materi pelajaran IPA kelas VII, kelas VIII, dan 
kelas IX. 
Tahap ke-6: kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan bimbingan dan pelatihan 
kepada peserta membuat media yang disesuaikan dengan disain media yang dibuat pada tahap 
kelima. Media yang telah dibuat diperiksa kembali oleh tim mengenai kesesuaian dengan disain. 
Tahap ke-7: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan bimbingan dan pelatihan 
menggunakan atau mengoperasikan media pembelajaran IPA yang telah dibuat. Data-data yang 
diperoleh dari hasil pengukuran media yang telah dibuat, para peserta diberikan bimbingan tentang 
interpretasi data secara sains, dan analisa data serta cara mengambil kesimpulan berdasarkan dari 
hasil pengolahan data. 
Tahap ke-8: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan dan pelatihan kepada 
para peserta cara merawat dan memperbaiki media pembelajaran yang mengalami kerusakan 
terutama mengenai cara menyimpan media pada boks(kotak) media.  
Tahap ke-9: kegiatan terakhir adalah melaksanakan evaluasi, yakni cara observasi, wawancara, dan 
pemberian angket untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian pada masyarakat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh guru IPA SMP UNISMUH sebanyak 
22 orang, ketersediaan bahan yang ada dilingkungan sebagai bahan baku media banyak tersedia, 
terutama disekitar kegiatan pengabdian masyarakat; para peserta kegiatan sudah sangat terampil 
mendisain dan membuat media IPA dan sudah sangat terampil menggunakan, merawat, 
memperbaiki media yang telah dibuat sendiri. Materi IPA yang dapat dibuatkan media pembelajaran 
oleh guru IPA seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Materi IPA Dibuatkan Media Pembelajaran 

Materi IPA Pada 
Kelas 

Jumlah Pokok 
Bahasan 

Persentase Kategori 

VII 36 85 Banyak 
VIII 44 90 Banyak 
IX 31 90 Banyak 
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Hasil observasi ini menunjukkan bahwa bahan dari lingkungan berpotensi besar untuk 
dijadikan media pembelajaran IPA. Hal ini berarti bahwa para guru tidak ada lagi alasan untuk 
menunda pelakasaan kegiatan praktikum karena hanya alasan kekurangan media pembelajaran IPA. 
Penemuan ini didukung juga oleh teori ilmu alam yang menyatakan bahwa tidak ada gejala atau 
fenomena alam yang terjadi tidak terkait dengan sistem yang ada disekitarnya dan IPA itu 
sebenarnya meliputi seluruh gejala yang ada di alam ini. Dengan kata lain bahwa media 
pembelajaran IPA terdapat dilingkungan sekitar kita. Hal ini pulalah yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan materi IPA, sehingga anak didik tertarik untuk mempelajari IPA, tidak menjadi 
sebaliknya pelajaran IPA menjadi menakutkan. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hampir semua pokok bahasan IPA dapat dibuatkan media 
pembelajaran IPA, pada kelas VII terdapat 31 pokok bahasan (85%), yakni pengukuran sebagai bagian 
dari pengamatan, ciri-ciri dari benda-benda di lingkungan sekitar, klasifikasikan makhluk hidup, 
klasifikasikan materi, kelompok jamur, kelompok tumbuh-tumbuhan, kelompok hewan, jaringan, 
organ, sistem organ dan organisme, benda-benda mengalami perubahan, memisahkan campuran, 
berbagai sumber energi, makanan sebagai sumber energi, metabolisme sel, bernapas, fotosintesis, 
respirasi, sistem pencernaan, suhu benda, perubahan akibat perubahan suhu, kalor, dan 
perpindahan kalor, lingkungan, interaksi dalam ekosistem membentuk suatu pola, pola interaksi 
manusia mempengaruhi ekosistem, macam-macam pencemaran lingkungan, usaha-usaha mencegah 
pencemaran lingkungan, dan pemanasan global. Pada kelas VIII terdapat 40 pokok bahasan (90%), 
hanya 4 pokok bahasan yang tak dapat dibuatkan media, yakni: gerak pada makhluk hidup, struktur 
dan fungsi jaringan akar, sistem trabsportasi pada makhluk hidup, dan gangguan pada sistem ekskresi 
pada manusia. Pada kelas IX terdapat 28 pokok bahasan (90%), hanya 3 pokok bahasan yang tidak 
dapat dibuatkan media pembelajaran IPA, yakni: pembelahan mitosis, dan pembelahan miosis, dan 
Spermatogenesis.  

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa hampir semua pokok bahasan materi IPA di SMP 
kurikulum 2013 dapat dibuatkan media pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami 
konsep-konsep, prinsip, dan teori dalam mempelajari materi IPA, sehingga peserta dapat menguasai 
dan menerapkan materi IPA dalam kehidupan sehari-hari dan juga meningkatkan keterampilan 
berpikir tinggi.  

Hasil respon guru IPA terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) seperti 
pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Respon Guru IPA Pada Pelaksanaan PKM  

Indikator Kegiatan PKM Kategori/Persentase 
 Sangat Sedang kurang 

Manfaat  90 10 - 
Memberi Keterampilan  85 15 - 
Ketersediaan bahan baku  95 5 - 
Mengatasi kekurangan media 95 5 - 
Membantu Proses 
Pembelajaran 

98 2 - 

 
Demikian pula ternyata guru pendidikan IPA memiliki keterampilan yang baik dalam hal 

mengidentifikasi bahan baku media yang ada dilingkungan yang dapat dibuat menjadi media 
pembelajaran, materi IPA yang dapat dibuatkan media, mendisain media, membuat media, dan 
menggunakan media. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun tingkat pendidikan mereka dan masa 
kerja bervariasi, akan tetapi keterampilannya sudah sangat memadai untuk mengembangkan dirinya 
berkreasi mendisain dan membuat media sendiri, hanya yang perlu diperhatikan adalah memberi 
kesempatan berkarya mengembangkan dirinya, sehingga mereka mampu mengelola proses 
pembelajaran di kelas, dan pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Piaget bahwa anak yang tahap berpikirnya masih berada pada tahap 
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operasional kongkrit berumur 7-11/12 tahun atau lebih tidak akan memahami operasi logik dalam 
konsep IPA tanpa benda-benda kongkrit. Dari pandangan ini menunjukkan bahwa kehadiran media 
pembelajaran IPA sangat tepat untuk menanamkan konsep-konsep, prinsip dan teori IPA secara 
nyata pada tahapan umur SMP. 

Selanjutnya didapatkan bahwa kegiatan PKM ini, menurut guru IPA sangat bermanfaat dan 
dapat mengatasi kekurangan ketersediaan media yang ada di sekolah. Hal ini berarti bahwa guru IPA 
merasa sangat terbantu dengan adanya media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di 
kelas dan dapat menjadi modal dasar bagi guru IPA untuk melanjutkan keterampilan yang telah 
diperoleh didalam kegiatan PKM ini, sehingga apabila mendapatkan kesulitan yang berhubungan 
dengan pembelajaran IPA, maka guru IPA dapat mengatasinya. 

Seorang guru IPA yang menguasai dengan baik penggunaan media, maka dalam proses 
pembelajaran di sekolah akan menjadi hidup dan menyenangkan bagi peserta didik, karena terjadi 
perubahan kondisi belajar, dari suasana guru IPA sentries menjadi pebelajar sentries dan pada 
akhirnya akan memberikan rasa cinta peserta didik terhadap alam sekitarnya. Pada gambar 3 
menunjukkan kegiatan peserta PKM dalam mengidentifikasi, mendesain, dan membuat media 
pembelajaran IPA yang didampingi oleh pelaksana kegiatan. 

 

 
Gambar 3. Proses pembuatan media pembelajaran yang dilakukan secara langsung oleh peserta pelatihan  

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Ketersediaan bahan media dari lingkungan yang dapat 
dijadikan media pembelajaran IPA banyak tersedia, terutama pada di sekitar UNISMUH; 2) Guru IPA 
sudah sangat terampil dalam hal mengidentifikasi bahan media dari lingkungan, mengidentifikasi 
materi IPA yang dapat dibuatkan media, mendisain dan media pembelajaran IPA, memperagakan 
media; 3) media pembelajaran IPA yang telah dibuat oleh guru IPA dapat mengatasi ketersedian 
media di sekolah dan dapat membantu guru IPA dalam proses belajar mengajar di dalam kelas atau 
di luar kelas. 

Berdasarkan dari hasil kegiatan ini, ternyata sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan 
pembelajaran di kelas dan di luar kelas, maka disarankan: 1) supaya bimbingan dan pelatihan 
pembuatan media dari bahan lingkungan perlu disebar luaskan ke sekolah-sekolah SD, SMP dan 
SMA; 2) pihak kepala SMP UNISMUH supaya dapat memberikan kesempatan kepada guru IPA untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya khususnya dalam hal membuat media pembelajaran IPA. 
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